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ABSTRAK

Elmizar, 2012. Evaluasi Program Pelatihan Fungsional Pamong Belajar Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) di Balai Pengembangan kegiatan Belajar
(BPKB) Sumatera Barat. Tesis, Program Pasca Sarjana

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan program pelatihan
fungsional Pamong Belajar SKB yang diselenggarakan oleh BPKB Sumatera Barat..
BPKB Sumatera Barat belum pernah melakukan evaluasi terhadap pelatihan -
pelatihan yang telah diselengarakan, khususnya yang berhubungan dengan konteks,
input, proses, produk dari pelaksanaan pelatihan fungsional Pamong belajar SKB,
sehingga tidak terlihat peningkatan produktifitas hasil dari pelatihan secara kualitatif.

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi yang menggunakan pendekatan
kualitatif. Model evaluasi yang digunakan adalah model CIPP (Context, Input,
Process, Product). Sumber data berasal dari 30 orang Pamong Belajar SKB yang telah
dilatih di BPKB tahun 2010, 19 orang kepala SKB di Kab/Kota, pelatih dan
penyelenggara pelatihan. Data dikumpulkan menggunakan angket, lembar observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Angket dianalisis dengan statistik deskriptif dengan
teknik persentase.

Temuan penelitian terhadap konteks 13 orang (43,33%) menyatakan baik
sedangkan yang menyatakan tidak baik yaitu sebanyak 3 orang (10,00%). Evaluasi
masukan (input) terhadap pelatihan Fungsional Pamong Belajar SKB dinilai sudah
terpenuhi dengan baik. Dari 30 orang pamong, 15 orang (50,00%) menyatakan baik
sedangkan yang menyatakan tidak baik yaitu sebanyak 2 orang (6,67%). Evaluasi
proses (process) terhadap pelatinan fungsional Pamong Belajar SKB dinilai sudah
baik. Dari 30 orang pamong, 15 orang (50,00%) menyatakan baik sedangkan yang
menyatakan tidak baik yaitu sebanyak 2 orang (6,67%). Evaluasi Produk terhadap
pelatihan Fungsional Pamong Belajar SKB dinilai sudah baik. Dari 30 orang pamong,
19 orang (63,33%) menyatakan baik sedangkan yang menyatakan tidak baik tidak ada
atau (0,00%). Evaluasi Program Pelatihan Fungsional Pamong Belajar Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) di Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) Sumatera
Barat sudah berjalan dengan baik.



ABSTRACT

Elmizar, 2012. The Program Evaluation of The Functional Training To SKB’S
Community Educators in BPKB of West Sumatera .

This research aimed to evaluate the implementation of functional training to
SKB’s community educators program carried out in BPKB of West Sumatera. BPKB
of West Sumatera haven’t evaluated yet the trainings that have been done. Primarily
related to context, input, process, product of functional training to SKB’s community
educators program so that there aren’t improved of productivity result of training
enhanced qualitatively.

This research was an evaluation research using qualitative approach. evaluation
model being adopted here was CIPP model (Context, Input, Process, Product). The
sources of the research data are 30 people of SKB’s community educators who have
trained in BPKB of West Sumatera in 2010, the head of SKB in 19 districts/ cities
and trainers. The data were collected using enquette, observation, interview and
documentation. Questionnaires were analyzed by descriptive qualitative type by using
the percentage of analytical techniques.

Research finding to context evaluation of functional training to SKB’s
community educators is considered to be good, 13 people (44,32%) stating that
context evaluation of the training is good while it was 3 people ((10%) claimed it was
not good. Input to the evaluation of the functional training to SKB’s community
educators is considered tobe fulfilled, 30 Community educators, 15 people (50 %)
stating that input evaluation of the training was good while as many as 2 people
(6,67%) stated that it was not. Process evaluation of functional training to SKB’s
community educators is considered to be good. 30 Community educators, 15 people
(50 %) stating that process evaluation of the training was good while as many as 2
people (6,67%) stated that it was not good. Product evaluation of functional training
to SKB’s community educators is considered to be good. 30 Community educators,
19 people (63,33 %) stating that product evaluation of the training was good while
the state was either no or ( 0,00%)

The Evaluation of the functional training to SKB’s Community Educators
program in 2010 carried out by BPKB of West Sumatera have been implemented and
have been going well although there are also shortcoming.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal
26 ayat (1) dan ayat (3) menyebutkan, bahwa pendidikan nonformal
diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan
yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap pendidikan formal
dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan nonformal
meliputi: pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan
kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan,
pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, dan
pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik.

Keberhasilan berbagai program pada jalur pendidikan nonformal antara
lain ditentukan oleh tenaga pendidik yang disebut Pamong Belajar. Bank Dunia
(1988) sebagaimana dikutip Irmawita (2006:2) mengemukakan bahwa: “Tenaga
pendidik merupakan komponen yang sangat menentukan pendidikan. Kunci
peningkatan mutu pendidikan adalah guru pada jalur pendidikan formal dan
Pamong Belajar pada jalur pendidikan nonformal”. Sebagai tokoh kunci
keberhasilan pendidikan nonformal, seorang Pamong Belajar memiliki beberapa
tugas pokok sebagaimana ditetapkan dalam Keputusan Menteri Negara
Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor: 25/KEP/MK.WASPAN/6/1999 Pasal 3 yaitu “(a) melaksanakan

pengembangan model program; (b) melaksanakan kegiatan belajar-mengajar



dalam rangka pengembangan model dan pembuatan program percontohan; dan (c)
melaksanakan penilaian dalam rangka pengendalian mutu dan pelaksanaan
program”.

Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) sebagai Unit Pelaksana
Teknis (UPT) Dinas Pendidikan Propinsi Sumatera Barat yang merupakan
lembaga yang melaksanakan program secara teknis dibidang pendidikan
nonformal dan informal dengan salah satu fungsinya sebagai tempat pengkajian,
pengembangan serta pendidikan dan pelatihan bagi tenaga pendidik dan
kependidikan nonformal, setiap tahunnya selalu menyelenggarakan pelatihan
Pamong Belajar Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) dalam upaya membantu
pelaksanaan tugas pamong belajar, terutama peningkatan dalam pelaksana tugas
di lapangan agar tidak menemui hambatan dan kegiatan yang dijalankan
mempunyai mutu yang dapat dijadikan contoh oleh lembaga PKBM dan LSM
yang bergerak di bidang pendidikan nonformal dan informal. Dalam hal ini BPKB
telah mengupayakan berbagai strategi, baik melalui bimbingan teknis ke SKB-
SKB di Sumatera Barat, maupun melalui pengajaran dan pelatihan.

Pelatihan memiliki makna sebagai kegiatan untuk mentransfer
pengetahuan dan keterampilan kepada seseorang dalam upaya meningkatkan
kapasitas dirinya di tempat kerja atau tempatnya beraktivitas. Pelatihan menurut
Garry Dessler (1997: 263) adalah “Proses mengajarkan karyawan baru atau yang
ada sekarang dengan keterampilan yang mereka butuhkan untuk menjalankan
tugas mereka”. Berpedoman pada konsep di atas, Pelatihan merupakan suatu

usaha dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia dalam dunia pendidikan



nonformal. Pamong Belajar pada Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), baik yang baru
ataupun yang lama perlu mengikuti pelatihan karena adanya tuntutan pekerjaan
yang dapat berubah akibat perubahan lingkungan kerja, strategi, kebijakan, dan
lain sebagainya.

Tujuan umum pelatihan adalah (1) untuk mengembangkan keahlian,
sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan lebih efektif (2)
untuk mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan
secara rasional (3) untuk mengembangkan sikap, sehingga menimbulkan kemauan
kerjasama dengan teman-teman, pegawai dan pimpinan.

Kondisi objektif di lapangan menunjukan bahwa pelatihan yang telah
diikuti Pamong Belajar Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) selama ini di Balai
Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) kurang terlaksana sesuai dengan tujuan
yang diharapkan, sehingga kurang memberikan efek (akibat, pengaruh, kesan)
untuk peningkatan kinerja Pamong Belajar di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB).
Permasalahan ini juga dikemukakan oleh Haryono (1998:42) bahwa:” Banyak
program pelatihan dilakukan, namun banyak pula keluhan bahwa sepulang
mengikuti pelatihan tidak menunjukan kinerja yang diharapkan”. Hal senada juga
penulis peroleh dari studi dokumentasi terhadap laporan evaluasi penyelenggaraan
pelatihan Pamong Belajar SKB se Sumatera Barat tahun 2010 di BPKB Sumatera

Barat, sebagaimana Tabel 1 berikut:



Tabel 1. Data Empiris tentang Evaluasi Penyelenggara Pelatihan oleh 30 orang
Pamong Belajar SKB (peserta pelatihan) di Balai Pengembangan
Kegiatan Belajar (BPKB) Sumatera Barat Tahun 2010

Baik Kurang Jumlah
No Aspek baik
f % f % f %
1. | Waktu penyelenggaraan 15 | 50,00 | 15 | 50,00 | 30 | 100
pelatihan

2. | Kurikulum 18 | 60,00 | 12 | 40,00 | 30 | 100
3. | Pelayanan sekretariat 15 | 50,00 | 15 | 50,00 | 30 | 100
4. | Konsumsi 12 | 73,33 | 8 | 26,67 | 30 | 100
5. | Tempat belajar 16 | 53,33 | 14 | 46,67 | 30 | 100
6. | Asrama 12 | 40,00 | 18 | 60,00 | 30 | 100
7. | Pelayanan kesehatan 18 | 60,00 | 20 | 40,00 | 30 | 100
8. | Praktek lapangan 9 | 30,00 | 21 | 70,00 | 30 | 100

Sumber: Laporan Pelatihan Fungsional Pamong Belajar SKB se Sumatera
Barat di BPKB Sumatera Barat Tahun 2010.

Data empiris yang dikemukakan dalam Tabel 1 di atas menunjukkan
bahwa dari 30 orang Pamong Belajar SKB yang mengikuti pelatihan fungsional di
BPKB Sumatera Barat Tahun 2010, terdapat 15 orang atau 50,00% menyatakan
waktu penyelenggaraan pelatihan kurang baik, 12 orang atau 40,00% menyatakan
kurikulum kurang baik, 15 orang atau 50,00% menyatakan pelayanan sekretariat
kurang baik, 8 orang atau 26,67% menyatakan konsumsi kurang baik, 14 orang
atau 46,67% menyatakan tempat belajar kurang baik, 18 orang atau 60,00%
menyatakan asrama kurang baik, 12 orang atau 40,00% menyatakan pelayanan
kesehatan kurang baik, 21 orang atau 70,00% menyatakan praktek kerja lapangan

kurang baik.



Deskripsi di atas memunculkan masalah yang mengindikasikan
kecenderungan kurang efektifnya penyelenggaran pelatihan fungsional Pamong
Belajar SKB di BPKB Sumatera Barat.

Selanjutnya berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap 10 orang
Pamong Belajar SKB yang berasal dari Kabupaten Pasaman Barat, Kabupaten
Agam, dan Kabupaten Solok (Periode 2010/2011) dalam pelaksanaan Bimbingan
Teknis (Bintek) adalah sebagaimana Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Data Empiris tentang Kinerja Pamong Belajar SKB
Kabupaten/Kota di Sumatera Barat

Sudah Belum Jumlah
No Aspek f % f % f %
1. | Merencanakan kebutuhan | 4 | 40,00 | 6 | 60,00 | 10 | 100
belajar sesuai potensi daerah
setempat
2. | Melaksanakan Pengajaran | 5 | 50,00 | 5 |50,00 | 10 | 100

dengan menggunakan berbagai
metode mengajar (multimetode)
3. | Melakukan  penilaian dalam | 3 |30,00| 7 | 70,00 | 10 | 100
rangka pengendalian mutu dan
dampak program PLS

4. | Penulisan Karya Tulis Ilmiah | 4 | 50,00 | 6 |50,00 | 10 | 100
(KTI) di bidang Pendidikan
Nonformal

Sumber: Laporan Bimbingan Teknis terhadap Pamong Belajar SKB
Kabupaten Pasaman Barat, SKB Kabupaten Agam, dan SKB
Kabupaten Solok Periode 2010/2011.

Data empiris yang dikemukakan dalam Tabel 2 di atas menunjukkan
bahwa dari 10 orang Pamong Belajar SKB yang penulis berikan Bimbingan
Teknis Periode 2010/2011, terdapat 6 orang atau 60,00% belum mampu membuat
perencanaan atau melakukan identifikasi kebutuhan belajar sesuai potensi daerah

setempat; 5 orang atau 50,00% belum mampu menggunakan berbagai metode



mengajar (multimetode) dalam kegiatan belajar-mengajar; 7 orang atau 70,00%
belum mampu melaksanakan penilaian dalam rangka pengendalian mutu dan
dampak program PLS; dan 6 orang atau 60,00% belum mampu menyusun Karya
Tulis llmiah di bidang Pendidikan Nonformal.

Deskripsi di atas memunculkan masalah yang mengindikasikan
kecenderungan bahwa pelatihan fungsional Pamong Belajar SKB di BPKB
Sumatera Barat yang dilaksanakan selama ini belum mencapai tujuan yang
diharapkan yaitu peningkatan kinerja Pamong Belajar SKB di Sumatera Barat.
Pelatihan yang diselenggarakan belum berdasarkan kompetensi Pamong Belajar
yang akan dilatih, tidak adanya pengukuran kompetensi Pamong Belajar yang
akan dilatih sehingga banyak pelatihan yang bersifat mengulang-ulang materi
yang sesungguhnya sudah dikuasai oleh Pamong Belajar serta materi yang
disusun tidak relevan dengan tugas Pamong Belajar SKB di lapangan.

Di samping beberapa permasalahan di atas kesan masih belum optimalnya
pelaksanaan pelatihan Pamong Belajar juga penulis peroleh dari hasil wawancara
dengan Kasubag Tata Usaha dan Kepala BPKB Sumatera Barat yakni Bapak Drs.
Madrian dan Ibu Dra. Rusmita, M.Pd pada bulan Maret 2011 yang menyatakan,
bahwa BPKB Sumatera Barat sebagai penyelenggara pelatihan, belum pernah
mengevaluasi kegiatan pelatihan secara menyeluruh, mulai dari perencanaan
sampai pada dampak pelatihan terhadap peningkatan kinerja Pamong Belajar SKB
di lembaganya masing-masing. Evaluasi yang dilaksanakan selama ini hanya
sebatas evaluasi penyelenggaraan yang dilaksanakan setiap akhir kegiatan

pelatihan.



Berdasarkan informasi tersebut di atas, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang evaluasi program pelatihan fungsional Pamong Belajar SKB di
BPKB Sumatera Barat yang diungkapkan melalui model evaluasi CIPP (Contexs,
Input, Process, dan Product).

Evaluasi program pelatihan adalah upaya untuk mengetahui tingkat
keterlaksanaan suatu kebijakan program pelatihan secara cermat dengan cara
mengetahui keefektifan masing-masing komponen pelatihan. Berdasarkan hasil
evaluasi program pelatihan dapat diambil suatu keputusan, yaitu mengganti
program jika dipandang tidak ada manfaat atau tidak terlaksana sebagaimana yang
diharapkan; merevisi program jika bagian-bagian tertentu kurang sesuai dengan
harapan, melanjutkan program jika penyelenggaraan program sudah berjalan
sesuai dengan harapan; dan menyebarluaskan program jika program sudah
berhasil dan sangat perlu dilaksanakan di tempat dan waktu yang lain, tanpa
evaluasi keberhasilan dan kegagalan program tidak dapat diketahui. Tyler dalam
Suharsimi Arikunto (2009) menyatakan, bahwa evaluasi program pendidikan
adalah proses untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah dapat
direalisasikan. Secara umum evaluasi mempunyai makna sebagai alat untuk
mengetahui keberhasilan atau kegagalan suatu program dalam mencapai tujuan.
Artinya setelah dilakukan evaluasi secara menyeluruh tentang pelatihan
fungsional Pamong Belajar Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), diharapkan dapat
memberikan masukan bagi pihak BPKB Sumatera Barat untuk penyelengggaraan

pelatihan tahun berikutnya.



Untuk mengevaluasi program pelatihan ada berbagai bentuk model
evaluasi pelatihan antara lain 1) Model CIPP, 2) Model empat level, 3) Model
ROTI (Return On Training Investment). Pada penelitan ini, penulis menggunakan
model pelatihan CIPP karena evaluasi model CIPP merupakan model yang paling
banyak dikenal dan diterapkan oleh evaluator. Model ini dikembangkan oleh
Stufflebeam dan kawan-kawan (1967) di Ohio State University. Model evaluasi
CIPP banyak digunakan karena model ini dapat memberikan gambaran yang jelas
dan terstruktur dalam mengevaluasi keberhasilan atau kegagalan suatu program
kegiatan. Keistimewaan model CIPP dibandingkan dengan model lain adalah
model CIPP lebih komprehensif karena objek evaluasi tidak hanya pada hasil
semata tetapi juga mencakup konteks, masukan, proses, dan hasil.

Evaluasi konteks merupakan dasar dari evaluasi yang bertujuan
menyediakan alasan-alasan (rasional) dalam penetapan program dan tujuan,
sehingga evaluasi konteks memberikan gambaran dan rincian terhadap kebutuhan,
lingkungan, serta tujuan pelatihan fungsional Pamong Belajar SKB. Suatu
kebutuhan dirumuskan sebagai suatu ketidaksesuaian (discrepancy view) kondisi
nyata (reality) dengan kondisi yang diharapkan (ideality). Evaluasi input
merupakan evaluasi yang bertujuan menyediakan informasi dalam menentukan
bagaimana menggunakan sumber-sumber yang tersedia dalam hal ini adalah
unsur-unsur yang terlibat dalam pelaksanaan pelatihan fungsional Pamong Belajar
SKB yakni peserta pelatihan, fasilitator, kurikulum, penyelenggara, sarana dan
prasarana dalam mencapai tujuan pelatihan fungsional Pamong Belajar SKB.

Evaluasi proses diarahkan untuk mengetahui seberapa efektif program pelatihan



yang telah direncanakan dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Tujuan utama evaluasi proses adalah a). mengetahui kelemahan-
kelemahan selama pelaksanaan termasuk hal-hal yang baik untuk dipertahankan,
b) memperoleh informasi-informasi mengenai keputusan yang ditentukan, c)
memelihara catatan lapangan mengenai hal-hal penting saat implementasi
dilaksanakan. Evaluasi produk merupakan bagian terakhir dari evaluasi model
CIPP yang bertujuan untuk mengukur dan menginterprestasikan capaian-capaian
program. Evaluasi produk menunjukan perubahan yang terjadi pada input.
Temuan penelitian ini  diharapkan dapat memberikan jawaban
permasalahan pelatihan fungsional Pamong Belajar SKB di BPKB Sumatera
Barat, khususnya dilihat dari evaluasi model CIPP (Context, Input, Process, dan

Product).

B. Masalah dan Fokus Penelitian

Permasalahan pelatihan fungsional Pamong Belajar Sanggar Kegiatan
Belajar (SKB) yang dilaksanakan oleh Balai Pengembangan Kegiatan Belajar
(BPKB) sangat komplek. Walaupun pelatihan selalu dilakukan pada setiap tahun
dan semakin bertambah baik dari sisi jenis tenaga yang dilatih maupun dari sisi
kuantitas (jumlah peserta). Namun disayangkan BPKB Sumatera Barat belum
pernah melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap pelatihan-pelatihan yang
telah diselenggarakan, dan pelatihan yang telah diselenggarakan belum dapat
memberikan jawaban kongkrit atas persoalan lemahnya kualitas Pamong Belajar

SKB di Sumatera Barat. Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, terdapat
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beberapa kelemahan yang secara umum dialami oleh pihak penyelenggara
pelatihan. Kelemahan tersebut antara lain : penyelenggara belum menerapkan
manajemen pelatihan secara benar, pelatihan diselenggarakan tidak berdasarkan
pengukuran kompetensi (need assessment), sehingga materi-materi yang
dilatinkan tidak sesuai dengan kebutuhan peserta latih, pelatihan lebih banyak
bersifat menjalankan ketentuan-ketentuan Petunjuk Operasional yang ada pada
proyek dan berbagai persoalan lain. Kondisi ini mengakibatkan in efisiensi
anggaran, di samping itu juga in efektivitas pada aspek-aspek lain dalam
pelatihan.

Berkenaan permasalahan di atas, maka dapat diangkat fokus penelitian
yakni Evaluasi terhadap konteks, input, proses, dan produk dari program
pelatihan fungsional Pamong Belajar SKB yang dilaksanakan oleh BPKB
Sumatera Barat tahun 2010. Semua aspek di atas dievaluasi dengan menggunakan
model evaluasi CIPP guna mendapatkan ketegasan tentang hasil pelatihan

fungsional Pamong Belajar SKB se Sumatera Barat.

C. Pertanyaan Penelitian
Dari latar belakang, identifikasi dan fokus masalah di atas, maka peneliti
mengajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimanakah konteks program pelatihan fungsional Pamong Belajar
ditinjau dari segi aspek kebutuhan Pamong Belajar, tujuan program pelatihan,
keberadaaan dan lingkungan program pelatihan fungsional Pamong Belajar

SKB?
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. Bagaimanakah input yang ada dalam program pelatihan fungsional Pamong
Belajar ditinjau dari karakteristik peserta didik, fasilitator, sarana dan
prasarana pelatihan dan strategi pelaksanaan pelatihan ?

. Bagaimanakah proses pelaksanaan pelatihan fungsional Pamong Belajar di
BPKB Sumatera Barat ditinjau dari relevansi kegiatan pelatihan dengan
kebutuhan peserta pelatihan serta aktivitas fasilitator dan peserta didik?

. Bagaimanakah hasil pelatihan yang diperoleh peserta pelatihan fungsional
Pamong Belajar ditinjau dari peningkatan profesional Pamong Belajar SKB
dan penerapan hasil pelatihan dalam melakukan pekerjaan secara efektif di

Sanggar Kegiatan Belajar?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
Mengevaluasi konteks terhadap program pelatihan fungsional Pamong
Belajar ditinjau dari segi aspek kebutuhan Pamong Belajar, tujuan program
pelatihan, dan keberadaaan lingkungan program pelatihan fungsional Pamong
Belajar Sanggar Kegiatan Belajar (SKB).
. Mengevaluasi input terhadap program pelatihan fungsional Pamong Belajar
ditinjau dari karakteristik peserta pelatihan, fasilitator dan sarana dan
prasarana pelatihan dan strategi pelaksanaan pelatihan.
. Mengevaluasi proses pelaksanaan pada program pelatihan fungsional Pamong
Belajar ditinjau dari relevansi kegiatan pelatihan dengan kebutuhan peserta

pelatihan serta aktivitas fasilitator dan peserta didik
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4. Mendeskripsikan hasil pelatihan terhadap peningkatan profesional Pamong
Belajar SKB dan penerapan hasil pelatihan dalam melakukan pekerjaan

secara efektif di Sanggar Kegiatan Belajar

E. Manfaat Penelitian
Temuan atau hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai
pihak, yaitu:

1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Magister
Pendidikan (M.Pd) pada Jurusan Teknologi Pendidikan Konsentrasi Penelitian
dan Evaluasi Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

2. Pamong Belajar SKB di Sumatera Barat, sebagai bahan masukan untuk
pengembangan diri, khususnya untuk peningkatan kinerja dalam pelaksanaan
tugas sesuai profesinya.

3. Kepala SKB di Sumatera Barat, sebagai bahan masukan untuk melakukan
fungsi supervisi yang berhubungan dengan upaya peningkatan kinerja Pamong
Belajar SKB Kabupaten/Kota di Sumatera Barat.

4. Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) Sumatera Barat, sebagai bahan
masukan untuk optimalisasi materi layanan bimbingan teknis guna
peningkatan kinerja Pamong Belajar SKB Kabupaten/Kota di Sumatera Barat.

5. Dinas Pendidikan Propinsi Sumatera Barat, sebagai bahan masukan untuk
mengetahui Evaluasi Program Pelatihan Fungsional Pamong Belajar Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) se Sumatera Barat di Balai Pengembangan Kegiatan

Belajar (BPKB) Sumatera Barat untuk pengambilan kebijakan lebih lanjut
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dalam peningkatan kinerja Pamong Belajar Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
Kabupaten/Kota di Sumatera Barat.
6. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai pedoman dalam melaksanakan evaluasi

program dalam bidang lainnya.
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